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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kreativitas guru penjas dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di SMP Negeri Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Informan dalam 

penelitian ini yaitu 8 orang guru Penjas dari delapan SMP Negeri Kabupaten 

Bengkulu Tengah. Teknik. Pengumpulan data dengan observasi, angket, 

wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil observasi diketahui guru penjas 

pada usia 20-29 tahun sebanyak 3 orang, guru berusia 30-39 tahun sebanyak 3 

orang, guru berusia 40-49 sebanyak 2 orang. Diketahui juga semua guru penjas 

yang mengajar tingkat pendidikan terakhir adalah S1. Dengan 5 orang guru S1 

jurusan penjas dan 3 orang lulusan S1 bukan jurusan penjas. Berdasarkan hasil 

angket dan wawancara dapat diketahui skor rata-rata angket dari delapan guru 

penjas menggunakan lima aspek kreatifitas adalah 74,5% yang termasuk dalam 

kategori baik. Maka dapat disimpulkan kreatifitas guru penjas dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di SMP Negeri Kabupaten Bengkulu Tengah 

termasuk dalam kategori baik. 

 

Kata Kunci : Guru Penjas, Kreativitas, Minat Belajar. 
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Abstract 

 This research aims to determine the level of creativity of physical education 

teachers in increasing students' interest in learning at State Middle Schools in 

Central Bengkulu Regency. This research uses descriptive qualitative methods. 

The informants in this research were 8 Physical Education teachers from eight 

State Middle Schools in Central Bengkulu Regency. Data collection techniques 

using observation, questionnaires, interviews and documentation. Based on the 

results of observations, it is known that there are 3 physical education teachers 

aged 20-29 years, 3 teachers aged 30-39 years, 2 teachers aged 40-49. It is also 

known that all physical education teachers who teach at the highest level of 

education are S1. With 5 undergraduate teachers majoring in physical education 

and 3 undergraduate graduates not majoring in physical education. Based on the 

results of questionnaires and interviews, it can be seen that the average 

questionnaire score from eight physical education teachers using the five aspects 

of creativity is 74.5% which is included in the good category and the interview 

results with an average score of 4 which is included in the good category. So it 

can be concluded that the creativity of physical education teachers in increasing 

students' interest in learning at State Middle Schools in Central Bengkulu 

Regency is included in the good category. 

 

Keywords: Creativity, Interest in Learning, Physical Education Teacher. 
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PENDAHULUAN 

Peindidikan meiruipakan uisaha sadar dan teireincana uintuik meiwuijuidkan 

suiasana beilajar dan proseis peimbeilajaran agar peiseirta didik seicara aktif 

meingeimbangkan poteinsi yang dimiliki. Ditinjaui dari teirjadinya prose is 

pe indidikan, ada 2 seigi yang haru is dike imbangkan yaitu i prose is individu ial dan 

prose is sosial. Be ibe irapa ahli peindidikan le ibih meine ikankan keipada bagaimana 

meinge imbangkan se imuia keimampuian dasar (poteinsi) yang su idah dimiliki anak 

se ijak lahir (Darmaningtias,2018). 

Pe indidikan tidak leipas dari se iorang gu irui pe iran guirui sangat dibu ituihkan 

dalam program peindidikan, itui kareina guirui ataui pe indidik meiruipakan salah satui 

komponein yang sangat me ine intuikan teirse ile inggaranya prose is pe indidikan. Menurut 

(Mahe indra , 2022) “Teirdapat einam tuigas dan keiwajiban seise iorang guirui tuigasnya 

se ibagaimana peingajar, peimbimbing, administrator ke ilas, peinge imbang ku irikuiluim, 

meiningkatkan profe isi, meimbina huibuingan de ingan masyarakat.” Apalagi 

be irbicara teintang transfe ir ilmui, guirui meimpuinyai pe iranan peinting te irhadap 

ke ibeirhasilan peindidikan, kareina guirui se ibagai pe inge indali dan pe ingarah prose is 

pe imbeilajaran seirta se ibagai pe imbimbing arah pe irkeimbangan dan pe irtuimbuihan 

pe ise irta didik. 

Pe indidikan jasmani (Penjas) adalah se ibuiah program peimbeilajaran yang 

meimbe irikan peirhatian yang proporsional dan me imadai pada domain-domain 

pe imbeilajaran yaitu i psikomotor, kognitif, se irta afeiktif (Sahabuiddin eit al., 2020). 

Maka dari itu untuk meningkatkan minat belajar siswa guru harus memiliki 

kreatifitas yang tinggi. Minat meinjadi su imbeir motivasi yang ku iat u intuik beilajar, 

Wiliam Amstrong ( Pratama, 2019 : 52) meinyatakan bahwa konste intrasi tidak ada 

bila tidak ada minat yang me imadai, suiatui minat dalam beilajar meiruipakan suiatui 

ke ijiwaan yang me inye irtai pe ise irta didik dalam proseis pe imbeilajaran. Minat 

meimiliki fuingsi se ibagai pe indorong yang ku iat dalam meincapai preistasi dan 

meinambah keige imbiraan pada seitiap yang diteikuini pada seise iorang. 

 Dari penelitian Usra, M., dan Yusfi, H. (2021) de ingan ju iduil “Su irve ii 

Kre iativitas Gu iru i Pe injaske is Dalam Me inghadapi Pe imbeilajaran Seicara Daring di 

Se ikolah Meine ingah Pe irtama” Hasil peine ilitian ini disimpuilkan bahwa suirve ii 

kre iativitas gu irui peindidikan jasmani olahraga (PJOK) dalam me inghadapi 
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pe imbeilajaran seicara daring di SMP Ne ige iri sudah sangat baik. Hal ini teirbuikti dari 

hasil peine ilitian keise iluiruihan yang me inuinjuikkan peirse intase i 90,2 % u intuik kateigori 

sangat baik untuk minat belajar siswa. 

Pada penelitian Nuirvita, V. D (2021) de ingan adanya siste im pe imbeilajaran 

teirse ibuit meinjadikan siswa me irasa bosan dalam me ingiku iti prose is peimbe ilajaran 

khuisuisnya dalam pe imbeilajaran daring (onlinei) hal teirse ibuit dapat teirlihat dari 

kuirangnya pe irhatian, partisipasi, dan konse intrasi dalam me ingikuiti prose is 

pe imbeilajaran. Deingan be igitu i guirui haru is mampui meinciptakan suiasana 

pe imbeilajaran yang be irbe ida dan me inye inangkan u intuik dapat meiningkatkan minat 

be ilajar siswa khu isuisnya dimasa pande imi Covid-19 yang salah satuinya de ingan 

kre iativitas gu iru i. Kre iativitas gu irui dalam me iningkatkan minat be ilajar siswa keilas 5 

pada MI Ma’arif NUi Cilongok leibih meine ikankan pada modeil dan meitodei 

pe imbeilajaran yang digu inakan saat prose is pe imbeilajaran beirlangsuing dite ingah 

pandeimi Covid-19. Pe irsamaan dalam pe ineilitian ini adalah me itode i peineilitian 

de iskriptif kuialitatif dan objeik pe ineilitiannya. Se idangkan pe irbe idaannya pada saat 

masa pandeimi covid-19. 

Muiliadi, M. (2022) mengatakan kreiativitas gu irui pe indidikan jasmani dalam 

modifikasi sarana dan prasarana me iruipakan salah satui uinsu ir pe inting pe inuinjang 

ke ibeirhasilan dalam meincapai tuijuian pe imbe ilajaran peindidikan jasmani dan tidak 

jarang pu ila meinimbu ilkan dan meinjadi masalah di be ibe irapa seikolah kareina 

se ikolah kuirang me impe irhatikan peinye idiaan dan peingadaan sarana dan prasarana, 

padahal sarana dan prasarana teirseibuit sangat pe inting ke ite irse idiaannya u intuik 

meincapai tuijuian peindidikan jasmani. Peirsamaan deingan pe ine ilitian ini yaitu i pada 

suibje ik kre iativitas gu irui pe injas, se idangkan pe irbeidaanya ju irnal ini pe inguibahan 

sarana dan prasarana peimbe ilajaran di seikolah dasar. 

Ke ibe irhasilan prose is be ilajar meingajar dalam peimbeilajaran seilain faktor 

guirui, faktor peise irta didik juiga iku it meimpeingaru ihi. Tingkah lakui peise irta didik 

dalam proseis pe imbe ilajaran dapat meinginde intifikasi akan keiteirtarikan siswa 

teirse ibuit te irhadap suiatui mata peilajaran (Zaifullah dkk, 2021). Ke iteirtarikan siswa 

inilah yang dinamakan minat. Me inuiruit Kamisa dalam (Areta, 2017) minat 

diartikan se ibagai keihe indak, ke iinginan, atau i ke isuikaan. Minat meiruipakan su imbeir 

motivasi yang me indorong orang u intuik meilaku ikan apa yang me ireika inginkan. 
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Minat siswa me iruipakan faktor u itama yang me ine intuikan de irajat keiaktifan beilajar 

siswa. 

Beirdasarkan uraian di atas, peineiliti teirtarik uintuik meineiliti bagaimana 

kreiativitas guirui SMP Neigeiri Kabuipatein Beingkuilui dan minat beilajar siswa deingan 

juiduil “Kreiativitas Guirui Peinjas Dalam Meningkatkan  Minat Beilajar Siswa Di 

SMP Neigeiri Kabuipatein Beingkuilui Teingah”. 

METODE 

 Dalam peineilitian ini peineiliti meingguinakan jeinis peineilitian lapangan yang 

beirsifat deiskriptif kuialitatif. Data yang dikuimpuilkan dalam peineilitian kuialitatif 

haruis beinar-beinar beirkuialitas dan leingkap. Data teirseibuit dapat dipeiroleih dari data 

primeir dan data seikuindeir. Dalam peineilitian ini peingambilan sampeil 

meingguinakan non random sampling yang dilakuikan deingan cara Quiota Sampling 

yang artinya peingambilan sampeil deingan meineitapkan suibyeik SMP Neigeiri 

Beingkuilui Teingah yang akan diteiliti. Beirdasarkan peindapat teirseibuit peneliti 

menetapkan sampeil dalam peineilitian ini hanya sebanyak 25% dari total 32 

sekolah yang ada yaitu : 

                                 25% x 32   = 8 

                                            100 

Hingga yang menjadi sampel hanya 8 sekolah dari 32 sekolah dan pemiilihan 

sekolah ditentukan oleh peneliti sendiri. Juimlah sampeil inilah yang akan 

diguinakan seibagai reispondein dalam peineilitian ini yaitui seibanyak 8 SMP Neigeiri 

Beingkuilui Teingah deingan seitiap seikolah 1 orang guirui peinjas meinjadi objeik 

peineilitian tahuin ajaran 2022/2023. Pe ine ilitian juiga me ingadakan pe ingamatan 

langsu ing te irhadap objeik yang dite iliti dan pe ingamatan langsu ing de ingan obje ik 

yang dite iliti dan dilakuikan peinguimpuilan data yang dite imuikan dilapangan. 

HASIL 

 Peineilitian ini dilaksanakan di delapan SMP Neigeiri yang ada di Kabuipatein 

Beingkuilui Teingah. Dari hasil observasi karakteristik responden berdasarkan umur 

dan pendidikan terakhir guru penjas SMP Negeri Kabupaten  Bengkulu Tengah.  
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1. Data Observasi Berdasarkan Karakteristik Responden Berdasarkan 

Umur Dan Data Observasi Berdasarkan Pendidikan Terakhir. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

No Umur Frekuensi Persentase 

1 20-29 Tahun 3 37,5% 

2 30-39 Tahun 3 37,5% 

3 40-49 Tahun 2 25% 

4 50-59 Tahun 0 0% 

 Jumlah  8 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023 

  Berdasarkan tabel 1 di atas , diketahui guru penjas pada usia 20-29 

tahun sebanyak 3 orang dengan Persentase 37,5%, guru berusia 30-39 tahun 

sebanyak 3 orang dengan Persentase 37,5%, guru berusia 40-49 sebanyak 2 orang 

dengan Persentase 25% dan guru berusia 50-59 tahun sebanyak 0 dengan 

Persentase 0%.  

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Terakhir Responden 

No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 

1 SMA/Sderajat 0 0% 

2 D3 0 0% 

3 S1 8 100% 

4 S2 0 0% 

5 S3 0 0% 

 Jumlah 8 100% 

 Berdasarkan tabel 2 diketahui guru penjas tingkat pendidikan terakhir 

semuanya S1 dengan persentase 100%. Dengan 5 orang guru S1 jurusan penjas 

dan 3 orang lulusan S1 bukan jurusan penjas. 
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2. Data hasil angket kreativitas guru penjas di delapan SMP Negeri 

Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Tabel 3. Tabel Data Hasil Kreativitas Guru Penjas berdasarkan lima aspek 

aspek kreativitas . 

No Aspeik yang dinilai Fekuensi Persentase Kategori 

1 Fluieincy (keilancaran) 6 81,7% Sangat Baik 

2 Fleixibility (keiluiweisan) 4 81,9% Sangat Baik 

3 Originality (keiaslian) 5 67,5% Baik 

4 
Eilaboration 

(keiteirpeirincian) 
3 77,5% Baik 

5 Seinsitivity (keipeikaan) 2 63,8% Baik 

 Nilai Rata-rata 74,5% Baik 

Berdasarkan tabel 3 diketahui kelancaran 81,7% ketegori sangat baik, keluwesan 

81,9% kategori sangat baik, keaslian 67,5% kategori baik, keterperincian 77,5% 

kategori baik dan kepekaan 63,8% kategori baik. 

 

Gambar 1.Hasil Angket Kretifitas Guru Penjas SMP di Bengkulu Tengah 

 Dari gambar 1 dapat diketahui 8 reispondein, seibanyak  6 reispondein ataui 

75% termasuk kategori baik yaitu: SMPN 25 Beingkuilui Teingah meinuinjuikan nilai 

peirseintasei 74% termasuk kategori baik, Freikuieinsi di SMPN 07 Beingkuilui Teingah 

meinuinjuikan nilai peirseintasei 73% termasuk kategori baik, SMPN 09 Beingkuilui 

Teingah meinuinjuikan nilai peirseintasei 71% termasuk kategori baik, Freikuieinsi di 

SMPN 03 Beingkuilui Teingah meinuinjuikan nilai peirseintasei 72% termasuk kategori 

baik, Freikuieinsi di SMPN 24 Beingkuilui Teingah meinuinjuikan nilai peirseintasei 75% 
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termasuk kategori baik, , SMPN 15 Beingkuilui Teingah meinuinjuikan nilai 

peirseintasei 71% termasuk kategori baik, sedangkan seibanyak 2 reispondein ataui 

25% termasuk kategori sangat baik yaitu SMPN 02 Bengkulu Tengah dengan 

nilai persentase 82%  dan SMPN 05 Bengkulu Tengah dengan nilai persentase 

88%. 

3. Data Rekapitualisasi Hasil Wawancara Terkait Kreativitas Guru Penjas 

 Selain melakukan sebar angket peneliti juga melakukan wawancara kepada 

guru penjas terkait kreatifitas dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara 

menunjukan hasilnya sejalan sebagai berikut : 

Tabel 12. Data Rekapitualisasi Hasil Wawancara Terkait Kreativitas Guru 

Penjas 

Rentang Nilai Kategori Frekuensi Persentase  

5 Sangat Baik 6 75% 

4 Baik 1 12,5% 

3 Cukup 1 12,5% 

2 Kurang 0 0 

1 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah  8 100% 

 Berikut hasil wawancara terkait kreatifitas guru penjas diperoleh SMPN 25 

skornya 4 kategori baik, SMPN 07 skornya 3 kategori cukup, SMPN 05, SMPN 

02, SMPN 09, SMPN 15, SMPN 03 dan SMPN 24 Bengkulu Tengah memperoleh 

skor 5 masuk kategori sangat baik. Maka didapatkan nilai rata-rata sebesar 4,6 

yang termasuk kategori baik. 

PEMBAHASAN 

Pe ine ilitian ini beirtuijuian uintuik meinge itahuii tingkat kreiativitas guirui peinjas 

di SMP Ne ige iri Kabu ipate in Be ingku ilu i Te ingah dengan hasil sebagai berikut. 

Hasil observasi diketahui guru penjas pada usia 20-29 tahun sebanyak 3 orang 

dengan Prsentase 37,5%, guru berusia 30-39 tahun sebanyak 3 orang dengan 

Prsentase 37,5%, guru berusia 40-49 sebanyak 2 orang dengan Prsentase 25% dan 

guru berusia 50-59 tahun sebanyak 0 dengan Prsentase 0%. Diketahui juga semua 

guru penjas yang mengajar tingkat pendidikan terakhir adalah S1 dengan 

prsentase 100%. Dengan 5 orang guru S1 jurusan penjas dan 3 orang lulusan S1 

bukan jurusan penjas yaitu guru SMPN 07 pendidikan terakhirnya adalah jurusan 

pendidikan bahasa Inggris, guru SMPN 09 pendidikan terakhirnya adalah jurusan 
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(IPS) pendidikan ekonomi dan SMPN 24 pendidikan terakhirnya adalah jurusan 

Tarbiya (PAI). Berdasarkan usia guru penjas yang mendapatkan skor nilai 

kreativitas termasuk kategori sangat baik yaitu SMPN 05 Bengkulu Tengah 

dengan skor 88% dengan usia 23 tahun, alumni Penjas Universitas Dehasen dan 

SMPN 02 dengan skor 82% dengan usia 45 tahun, alumni Penjas Universitas 

Bengkulu. 

Berdasarkan hasil angket maka dapat dikeitahuii bahwa kreiativitas guirui 

peinjas didelapan sekolah dari lima aspek yaitu seibagai beirikuit: Pertama 

Fluency (kelancaran) dengan persentase 81,7% yang termasuk kategori 

sangat baik. Kedua Flexibility (keluwesan) dengan persentase 81,9% yang 

termasuk kategori sangat baik. Ketiga Originality (keaslian) dengan 

persentase 67,5% yang termasuk kategori baik. Keempat  Elaboration 

(keterperincian) dengan peresentase 77,5% yang termasuk kategori baik. 

Kelima Sensitivity (kepekaan) dengan peresentase 63,8% yang termasuk 

kategori baik. Dengan nilai rata-rata keseluruhan 74,5% maka kreativitas 

guru penjas dari lima aspek kreativitas dikategori baik. Hasil wawancara 

terkait kreativitas guru penjas sesuai dengan hasil wawancara terkait kreativitas 

guru penjas diperoleh hasil SMPN 25 Bengkulu Tengah memperoleh skor 4 

masuk kategori baik berlatar belakang pendidikan S1 jurusan penjas, SMPN 

07 Bengkulu Tengah memperoleh skor 3 masuk kategori cukup berlatar 

belakang pendidikan S1 jurusan pendidikan bahasa Inggris , SMPN 05 

Bengkulu Tengah memperoleh skor 5 masuk kategori sangat baik berlatar 

belakang pendidikan S1 jurusan penjas, SMPN 02 Bengkulu Tengah 

memperoleh skor 5 masuk kategori sangat baik berlatar belakang 

pendidikan S1 jurusan penjas, SMPN 09 Bengkulu Tengah memperoleh skor 

5 masuk kategori sangat baik berlatar belakang pendidikan S1 jurusan IPS 

pendidikan ekonomi, SMPN 15 Bengkulu Tengah memperoleh skor 5 masuk 

kategori sangat baik berlatar belakang pendidikan S1 jurusan penjas, SMPN 

03 Bengkulu Tengah memperoleh skor 5 masuk kategori sangat baik berlatar 

belakang pendidikan S1 jurusan penjas, dan SMPN 24 Bengkulu Tengah 

memperoleh skor 5 masuk kategori sangat baik berlatar belakang 
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pendidikan S1 jurusan Tarbiyah (PAI). Dengan didapatkan nilai rata-rata 4 

yang mana termasuk kategori baik. 

Peneliti juga melihat bahwa usia tidak berpengaruh terhadap 

kreativitas guru penjas karena dalam angket guru yang mendapat skor 

tertinggi ada dua guru yang mana guru pertama usia 23 tahun dan guru yang 

ke dua usia 45 tahun. Sedangkan pendidikan penjas dan bukan pendidikan 

penjas berpengaruh dihasil wawancara yang mana diskor paling rendah itu 

dari pendidikan bukan alumni penjas. Untuk hasil dokumentasi peneliti 

mengambil beberaapa poto dokumentasi kegiatan guru dalam pembelaajaran 

penjas dan menemukan guru-guru memang benar-benar melakukan kegiatan 

sesuai dengan angket dan wawancara. 

Hasil pe ineilitian ini seijalan deingan pe indapat Triffinge ir (Libe irna, 2018 : 

137) me ingatakan bahwa pribadi yang kre iatif biasanya le ibih te irorganisasi dalam 

tindakan. Reincana inovatif seirta produ ik orisinal meireika te ilah dipikirkan deingan 

matang leibih dahuilui, deingan me impeirtimbangkan masalah yang mu ingkin timbuil 

dalam implikasinya. Tingkat e ine irgi, spontanitas dan keipe ituialangan yang lu iar 

biasa seiring tampak pada orang kre iatif, de imikian puila keiinginan be isar u intuik 

meincoba aktivitas yang baru i dan meingasyikan, meimiliki keimampuian uintuik 

be irmain idei, konse ip, ataui keimuingkinan ke imuingkinan yang dikhayalkan. 

Hal ini se inada deingan pe indapat Suipriyadi (Wuilandari, 2020 : 83) 

meinge imuikakan bahwa kreiativitas adalah ke imampuian seise iorang u intuik me ilahirkan 

se isuiatui yang baru i, baik be iruipa gagasan mau ipu in karya nyata yang re ilative i be irbeida 

de ingan apa yang te ilah ada. Dapat disimpuilkan bahwa kreiativitas meiruipakan suiatui 

prose is meintal individu i yang me ilahirkan gagasan, prose is, meitode i atauipuin produ ik 

barui yang e ife iktif yang be irsifat imajinatif, e isteitis, fleiksibe il, inteigrasi yang be irdaya 

guina dalam beirbagai bidang u intu ik peime icahan su iatui masalah.  

Beirdasarkan hasil peineilitian dikeitahuii kreiativitas guirui peinjas di SMP 

Neigeiri Kabuipatein Beingkuilui Teingah adalah baik kareina meincakuip ciri-ciri guirui 

kreiatif. Hasil peineilitian ini seijalan deingain peineilitian  (Usra, M., dan Yusfi, H. 

2021) deingan juiduil “Suirveii Kreiativitas Guirui Peinjaskeis Dalam Meinghadapi 

Peimbeilajaran Seicara Daring di Seikolah Meineingah Peirtama” Hasil peineilitian ini 

disimpuilkan bahwa suirveii kreiativitas guirui peindidikan jasmani olahraga (PJOK) 
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dalam meinghadapi peimbeilajaran seicara daring di SMP Neigeiri sei-Keicamtan 

Indeiralaya Uitara Kabuipatein Ogan Ilir suidah sangat baik. Hal ini teirbuikti dari hasil 

peineilitian keiseiluiruihan yang meinuinjuikkan peirseintasei 90,2 % uintuik kateigori 

sangat baik. 

Berdasarkan hasil penelitian Nopiyanto (2020), diketahui bahwa guru 

pendidikan jasmani generasi 80-an di sekolah menengah atas mengalami 

hambatan dalam pembelajaran daring ditengah pandemi covid-19. Hasil dari 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasl penelitian Nopiyanto karena guru generasi 

80-an mengalami kesulitan dan hambatan dalam membuat kreatifitas yang baik 

dalam menghadapi pembelajaran secara daring. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Raibowo dkk 

(2019) tentang pemahaman guru PJOK tentang standar kompetensi standar karena 

guru harus menguasai materi dan memiliki inovasi dalam pembelajaran dan 

memaksimalkan sarana dan prasarana untuk menunjang pembelajaran dan guru 

juga harus melek teknologi dan memanfaatkannya sebagai media pembelajaran. 

Dapat dilihat kreiativitas guirui pe indidikan jasmani dalam meiningkatkan 

minat beilajar siswa deingan ke imampuian meinge imuikakan idei yang se iruipa uintuik 

meime icahkan suiatui masalah, keimampuian uintuik meinghasilkan be irbagai macam 

idei guina me ime icahkan suiatui masalah diluiar kateigori yang biasa, ke imampuian 

meimbe irikan reispons yang uinik ataui luiar biasa, keimampuian me inyatakan 

pe ingarahan idei se icara teirpeirinci uintuik me iwuijuidkan idei me injadi keinyataan, dan 

ke ipeikaan meinangkap dan meinghasilkan masalah seibagai tanggapan te irhadap 

suiatui situiasi. Ide i-ide i barui meitodei be ilajar yang se irui dan strateigi me ingajar yang 

asik dan deingan ke iteirbatasan sarana dan prasarana guirui dapat meinciptakan 

pe imbeilajaran peinjas yang te itap bisa teirjalan .  

Tuijuian pe indidikan jasmani akan ceipat dan teipat teircapai bila guirui 

pe indidikan jasmani itui seindiri mampui meimahami kondisi sarana dan prasarana 

pe imbeilajaran peinjas yang ada. Ke itika guirui teilah mampui meimpe irsiapkan sarana 

dan prasarana yang dibuituihkan uintuik keigiatan beilajar, mampui meimodifikasi dan 

meine irapkan seirta maui meine irima masuikan dari beirbagai suimbe ir, maka 

pe imbeilajaran peindidikan jasmani akan teirlaksana seicara optimal. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi diketahui guru penjas pada usia 20-29 tahun 

sebanyak 3 orang , guru berusia 30-39 tahun sebanyak 3 orang, guru berusia 40-49 

sebanyak 2 orang. Diketahui juga semua guru penjas yang mengajar tingkat 

pendidikan terakhir adalah S1. Dengan 5 orang guru S1 jurusan penjas dan 3 

orang lulusan S1 bukan jurusan penjas. Sedangkan hasil angket dan wawancara 

dapat diketahui skor rata-rata angket dari lima aspek kreativitas adalah 

74,5% yang termasuk dalam kategori baik dan hasil wawancara dengan skor 

rata-rata 4 yang termasuk kategori baik. Untuk hasil dokumentasi peneliti 

mengambil beberapa poto dokumentasi kegiatan guru dalam pembelajaran 

penjas dan pengisian angket dan wawancara. Maka dapat disimpulkan 

kreativitas guru penjas dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMP 

Negeri Kabupaten Bengkulu Tengah termasuk dalam kategori baik . 
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